BAB V
KESIMPULAN

Berkarya adalah salah satu cara menggalih dan mengembangkan diri setiap
manusia yang tidak dibatasi oleh ruang dan watu, dengan cara dan materil yang
beragam. Bahasa yang digunakan juga sangat fariatif salah satunya bahasa bentuk
atau rupa. Bisanya dalam berkarya seni ada beberapa hal yang menyebabkan orang
menciptakan karya, Bisa dengan cara spontan, merespon suatu fenomena sosial dan
lain sebagainya. dalam kasus ini penulis melakukan praktek seni rupa ini dengan
motifasi eksistensi diri dalamhal ini mengankat dan mengembangkan identitas
budaya dan kearifan lokal di darerah asal penulis.

Seni rupa lokal/tradisi di setiap daerah sangatlah poetensial untuk di
kembangkan. Bagi penulis mengangkat dan mengembangkan potensi ini dengan cara
yang inovetif dan kreatif adalah salah satu bentuk pelestarian yang bisa di kerjaan
saat ini, atau dengan kata lain menciptkan bentuk bentuk baru dengan acuan baik
bentuk,nilai, filosofi dan lain sebagainya dari kesenian tradisi yang ada dalam
konteks yang kekinian agarsupaya menjadi menarik dan dapat di terima oleh dunia

saat ini.

Karwar adalah salah satu potensi seni rupa yang ampir dilupakan. Bagi
penulis hal ini adalah tanggunjawab yang harus di kerjakan dari sekarang, dengan
menciptakan satu momentum untuk mendorong seniman seniman lokal untuk lebih

giat lagi dalam mengembangkan potensi lokal sebagai identitas diri.

Dalampenciptaan karya seni rupa penulis mencoba untuk mengangkat potensi
senirupa lokal dengan cara dan bentuk yang lain, tujuannya adalah agar supaya
menjadi sesuatu bentuk inovasi dari bentuk bentuk lama dan tidak hanya merupakan
memori kolektif yang pasif tetapi biasa diolah menjadi sesuatu yang baru, dan dapat
diangkat dalam ruang -ruang pamer/galer-galeri  pameran  senirupa
moderen.sehingga potensi senirupa tradisi ini tidak saja menjadi benda benda
pengingat sejarah(totem) tetapi bisa menjadi alat/media untuk mengkomunikasikan

konteks sekarang.
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